BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Ada perubahan kadar kolesterol terhadap udang vaname dan cumi-cumi
dengan perendaman seduhan ekstrak maupun seduhan serbuk daun
kemangi (Ocimum basilicum).

2. Persentase penurunan kadar kolesterol udang vaname pada perendaman
seduhan ekstrak didapatkan hasil sebesar 40%, 58% dan 62% sedangkan
pada perendaman seduhan serbuk didapatkan hasil sebesar 23%, 36%,
dan 40%. Persentase penurunan kadar kolesterol cumi-cumi pada
perendaman seduhan ekstrak didapatkan hasil sebesar 55%, 60% dan
71% sedangkan pada perendaman seduhan serbuk didapatkan hasil
39%, 43% dan 48%.

3. Seduhan ekstrak dan seduhan serbuk daun kemangi (Ocimum basilicum)
konsentrasi 1,5% mempunyai penurunan kadar kolesterol terbaik
terhadap udang vaname dan cumi-cumi.

B. Saran

1. Untuk penelitian lebih lanjut dianjurkan menggunakan variasi

konsentrasi media seduhan ekstrak dan media seduhan serbuk daun

kemangi yang lebih tinggi.

59



60

2. Untuk penelitian lebih lanjut dianjurkan menggunakan parameter selain
kadar kolesterol untuk mengetahui kandungan gizi lainnya berpengaruh
setelah dilakukan perendaman dengan seduhan eksrak dan seduhan
serbuk.

3. Untuk penelitian lebih lanjut perlu dilakukan penelitian menggunakan
bagian tumbuhan daun kemangi yang lain seperti biji dan batang untuk
mengetahui apakah ada pengaruh terhadap kadar kolesterol pada udang

vaname dan cumi-cumi.
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Lampiran 1. Hasil Pembuatan Simplisia, Serbuk, Dan Ekstrak Daun Kemangi

Serta Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak Dan Serbuk Daun
Kemangi

a. Daun kemangi kering 2 kg

b. Daun kemangi serbuk 1,6 kg

c. Dibuat serbuk sebanyak 72 g

d. Dibuat ekstrak sebanyak 800 g dengan perbandingan 1:10

e. Hasil serbuk daun kemangi dihitung kadar airnya sebesar 1,98 %

f. Prosedur pembuatan simplisia

Daun kemangi dipilih yang tua kemudian daun kemangi dikeringkan dengan
menggunakan oven.

Kemudian dilakukan pembuatan serbuk disaring menggunakan saringan 40
mesh.

Serbuk daun kemangi dibuat ekstrak.

g. Prosedur pembuatan ekstrak daun kemangi

Serbuk daun kemangi dimasukkan didalam botol maserasi sebanyak 800 g.
Ditambahkan pelarut etanol 70% sebanyak 4000 ml digojok selama 1 jam
dan didiamkan selama 24 jam.

Kemudian digojok lagi selama 1 jam (dilakukan pengulangan selama 3 hari)
disaring dengan menggunakan kain flannel filtrat disimpan.

Ampas dimasukkan dalam botol maserasi dan ditambahkan pelarut etanol
70% sebanyak 4000 ml digojok selama satu jam didiamkan selama 24 jam
digojok lagi selama 1 jam (dilakukan pengulangan selama 3 hari) disaring

dengan menggunakan kain flannel.
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- Ampas dibuang dan filtrat dijadikan satu dan disimpan, filtrat dievaporasi

sampai cairan sedikit mengental hasil evaporasi dioven.

- Hasil ekstrak kental.

h. Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak

Pembanding 1:10

Konsentrasi 0,5 % : 3 g ekstrak daun Kemangi
Konsentrasi 1 % : 6 g ekstrak daun Kemangi
Konsentrasi 1,5 % : 9 g ekstrak daun Kemangi
Pembuatan Variasi Konsentrasi Serbuk
Pembanding 1:10

Konsentrasi 0,5 % : 3 g serbuk daun Kemangi
Konsentrasi 1 % : 6 g serbuk daun Kemangi

Konsentrasi 1,5 % : 9 g ekstrak daun Kemangi

: 600 ml akuades

: 600 ml akuades

: 600 ml akuades

: 600 ml akuades

: 600 ml akuades

: 600 ml akuades

Masing-masing variasi konsentrasi ekstrak dan serbuk dilakukan perendaman.
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Lampiran 2. Hasil Penelitian Kadar Kolesterol Udang Vaname dan Cumi-cumi
Sesudah Dilakukan Perendaman

a. Hasil Penelitian Kadar Kolesterol Udang Vaname Setelah Perendaman Seduhan

Ekstrak dan Serbuk

Konsentrasi Kadar Kolesterol Rata-rata
No. Bahan mg/100 :
(%) | ( 9“ 9) | (mg/100g)
1 Perendaman 0,5 77 103 |78 86
udgng vanag?e 1,0 54 |91 |70 72
pada media
seduhan ekstrak 15 49 76 73 66
daun Kemangi
2 Perendaman 0,5 99 114 |73 95
udang  vaname 1,0 82 |108 |64 85
pada media
seduhan serbuk LS 77 87 60 »
daun Kemangi

b. Hasil Penelitian Kadar Kolesterol Cumi-cumi Setelah Perendaman Seduhan

Ekstrak dan Serbuk

Konsentrasi Kadar Kolesterol Rata-rata
No. Bahan (%) | (mg/I]I-OOQ) T (mg/100g)
1 Perendaman 0,5 74 134 |72 93
cumi-cumi pada 1,0 67 87 65 73
media seduhan
ekstrak daun L5 48 69 62 00
Kemangi
2 Perendaman 0,5 102 | 142 |73 106
cumi-cumi pada 1,0 95 |97 52 81
media  seduhan 15 87 |75 |42 68
serbuk daun
Kemangi
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c. Rata-rata Kadar Kolesterol pada Udang Vaname dan Cumi-cumi (mg/100g)

120

100

106
95 93
86 85 81
72 75 73
66 68
I | I
0 I

B (o)) (o]
o o o

kadar kolesterol (mg/100g)
S

Udang + Ekstrak  Udang + Serbuk Cumi-cumi + Cumi-cumi +
Ekstrak Serbuk
W Konsentrasi 0,5% Konsentrasi 1,0% ™ Konsentras 1,5%

Lampiran 3. Perhitungan Persentase Penurunan Kadar Kolesterol Udang Vaname
dan Cumi-cumi

Perhitungan

Rata-rata sebelum perendaman — rata-rata setelah perendaman
x 100%

Rata-rata kadar kolesterol sebelum perendaman

a. Persentase penurunan kadar kolesterol setelah dilakukan perendaman dengan

media seduhan ekstrak daun Kemangi variasi konsenrasi 0,5%

128 - 77
Udang vaname : x 100% =40 %
128
166 - 74
Cumi-cumi : x 100% = 55 %
166

b. Persentase penurunan kadar kolesteol setelah dilakukan perendaman

dengan media seduhan ekstrak daun Kemangi variasi konsentrasi 1%
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128 - 54
Udang vaname : x 100% = 58 %
128
166 — 67
Cumi-cumi : X 100% = 60%
166

Persentase penurunan kadar kolesteol setelah dilakukan perendaman

dengan media seduhan ekstrak daun Kemangi variasi konsentrasi 1,5%

128 — 49
Udang vaname : X 100% = 62 %
128
166 — 48
Cumi-cumi : x 100% =71 %
166

Persentase penurunan kadar kolesteol setelah dilakukan perendaman

dengan media seduhan serbuk daun Kemangi variasi konsentrasi 0,5%

128 — 99
Udang vaname : X 100% =23 %
128
166 — 102
Cumi-cumi : x 100% =39 %
166

Persentase penurunan kadar kolesteol setelah dilakukan perendaman

dengan media seduhan serbuk daun Kemangi variasi konsentrasi 1%

128 - 82
Udang vaname : x 100% = 36 %
128
166 — 95
Cumi-cumi : x 100% =43 %

166
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Persentase penurunan kadar kolesteol setelah dilakukan perendaman

dengan media seduhan serbuk daun Kemangi variasi konsentrasi 1,5%

f.
128 — 77
Udang vaname :
128
166 — 87
Cumi-cumi
166
Lampiran 4.

cumi

X 100% = 40 %

X 100% = 48 %

a. Persentase Penurunan Kadar Kolesterol Udang Vaname

Persentase Penurunan Kadar Kolesterol Udang VVaname dan Cumi-

No | Perendaman sampel dalam

Penurunan kadar kolesterol (%)

variasi konsentrasi Seduhan Ekstrak | Seduhan Serbuk
1 0,5% 40 % 23 %
2 1,0% 58 % 36 %
3 1,5% 62 % 40 %

b. Persentase Penurunan Kadar Kolesterol Cumi-cumi

No | Perendaman sampel dalam

variasi konsentrasi

Penurunan kadar kolesterol (%)

Seduhan Ekstrak

Seduhan Serbuk

1 0,5% 55 % 39 %
2 1,0 % 60 % 43 %
3 1,5% 71% 48 %
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Lampiran 5. Uji Statistik

58%

|| 36%

Udang

1%

B Seduhan Ekstrak

a. Hasil uji Normalitas Cumi-cumi

62%

55%
‘\ii" ||39%

Udang

1,5% 0,5%

71%

60%
48%
96 ||

Cumi-cumi Cumi-cumi Cumi-cumi
Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
1% 1,5%

B Seduhan Serbuk
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Seduhan Seduhan
ekstrak serbuk Kontrol
9 9 9
Normal Parameters®? Mean 75,33 85,00 163,00
Std.
Deviati 24,321 29,513 2,291
on
Most Extreme Differences ,eAbsqut 300 171 335
Positive ,300 171 335
egatv 181 120 238
Test Statistic ,300 171 ,335
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019¢ ,200¢¢ ,004°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Lilliefors Significance Correction.

b. Hasil Uji Kruskal Wallis Kontrol, Ekstrak dan Serbuk

NPar Tests
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
kolesterol Kontrol 9 23.00
Seduhan Ekstrak 9 7.94
Seduhan Serbuk 9 11.06
Total 27
Test Statistics®?
Kolesterol
Chi-Square 18.120
Df 2
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
perlakuan

c. Hasil Uji Mann-Whitney Test Kontrol dan Seduhan Ekstrak

NPar Tests
Perlakuan N Mean Sum of Ranks
Rank
Kolesterol kontrol 9 14.00 126.00
ekstrak 9 5.00 45.00
Total 18

Test Statistics?

Kolesterol
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 45.000
Z -3.599
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000P

a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.

d. Hasil Uji Mann-Whitney Test Kontrol dan Seduhan Serbuk
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NPar Tests
Ranks
perlakuan Mean Sum of
N Rank Ranks

kolesterol kontrol 9 14.00 126.00

Seduhan serbuk 9 5.00 45.00

Total 18

Test Statistics?
kolesterol

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 45.000
Z -3.599
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000P

a. Grouping Variable: perlakuan

b. Not corrected for ties.

Hasil Uji Mann-Whitney Test Seduhan Ekstrak dan Seduhan Serbuk

a. Grouping Variable: perlakuan

b. Not corrected for ties.

NPar Tests
Ranks
perlakuan Mean Sum of
N Rank Ranks
kolesterol 9 7.94 71.50
Seduhan ekstrak 9 11.06 99.50
Seduhan serbuk
Total 18
Test Statistics?
kolesterol
Mann-Whitney U 26.500
Wilcoxon W 71.500
Z -1.237
Asymp. Sig. (2-tailed) 216
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 299b
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Hasil Uji Kruskal Wallis Konsentrasi
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NPar Tests
Ranks
Konsentrasi N Mean Rank
kolesterol 0,5% 16.33
1,0% 13.83
1,5% 11.83
Total 27
Test Statistics®?
kolestero
|
Chi-Square 1.458
Df 2
Asymp. 482
Sig.
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
konsentrasi
Hasil uji Normalitas Udang Vaname
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Seduhan | Seduhan
Ekstrak | Serbuk Kontrol
N 9 9 9
Normal Mean 7456| 84,89 124,67
ParametersaP Std
. 16,576 18,884 3,606
Deviation
Most Extreme Absolute ,195 122 311
Differences Positive 105 122 236
Negative -,170 -,112 -,311
Test Statistic ,195 122 311
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢| ,200°4 ,012¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




h. Hasil Uji Kruskal Wallis Kontrol, Seduhan Ekstrak dan Seduhan Serbuk

NPar Tests
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
kolesterol Kontrol 9 23,00
Seduhan Ekstrak 9 8,11
Seduhan Serbuk 9 10,89
Total 27

Test Statistics®?

Kolestero

I
Chi-Square 17,985
Df 2
Asymp. Sig. ,000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: perlakuan

I.  Hasil Uji Mann-Whitney Test Kontrol dan Seduhan Ekstrak

NPar Tests
Ranks
Perlakuan Mean Sum of
N Rank Ranks
kolesterol Kontrol 9 14,00 126,00
Seduhan ekstrak 9 5,00 45,00
Total 18
Test Statistics?
kolesterol
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 45,000
Z -3,599
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
Exact Sig. [2*(1-tailed 000°
Sig.)]

a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.
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Hasil Uji Mann-Whitney Test Kontrol dan Seduhan Serbuk
NPar Tests
Ranks
Perlakuan Mean | Sum of
N Rank Ranks
kolesterol Kontrol 9 14.00( 126.00
Seduhan Serbuk 9 5.00 45.00
Total 18
Test Statistics?
kolesterol
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 45.000
Z -3.599
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed 000
Sig.)]
a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.
k. Hasil Uji Mann-Whitney Test Ekstrak dan Seduhan Serbuk
NPar Tests
Ranks
Perlakuan Mean | Sum of
N Rank Ranks
Kolesterol ekstrak 9 8,11 73,00
Seduhan serbuk 9 10,89 98,00
Total 18
Test Statistics?
kolesterol
Mann-Whitney U 28,000
Wilcoxon W 73,000
Z -1,105
Asymp. Sig. (2-tailed) ,269
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,297°

a. Grouping Variable: perlakuan

b. Not corrected for ties.
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Hasil Uji Kruskal Wallis Konsentrasi

NPar Tests
Ranks
Konsentrasi Mean Rank
Kolesterol 0,5% 9 16,11
1,0% 9 13,67
1,5% 9 12,22
Total 27

Test Statistics®?

kolesterol
Chi-Square 1,109
Df 2
Asymp. Sig. 574

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:

konsentrasi
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Lampiran 10. Gambar Penelitian

Gambar 1. Penjemuran Daun Kemangi Gambar 2. Daun Kemangi Kering

N T

n P TN SRR T =

3 R E&‘MQW <

> I AMER
o
N Ae R o3 6T

Gambar 3. Pengeringan Daun Kemangi Gambar 4. Pembuatan Serbuk Daun
Kemangi



Gambar 5.Pengayakan Serbuk Daun Kemangi

Gambar 7. Proses Penyaringan / Maserasi
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Gambar 6. Pengujian Kadar Air
Serbuk Daun Kemangi

Gambar 8. Proses Penyaringan /
Maserasi
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o

Gambar 9. Proses Evaporasi Gambar 10. Hasil Evaporasi (Ekstrak)

Gambar 11. Proses Perendaman Udang Vaname Pada Ekstrak Daun Kemangi
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Gambar 12. Penghalusan Udang dan Gambar 13, Penimbangan Udang dan
Cumi-cumi Cumi-cumi
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Gambar 14. Penyaringan Filtrat Gambar 15. Penyaringan Filtrat
Udang Vaname Cumi-cumi

Gambar 16. Pemanasan Udang Vaname Gambar 17. Pemanasan Cumi-cumi
dalam Waterbath dalam Waterbath



84

‘I- 3 ~Hl 5

Gambar 18. Inkubasi filtrat Udang Vaname dan Cumi-cumi Setelah Penambahan
Reagent Kolesterol

Gambar 19. Pembacaan Kadar Kolesterol Pada Udang Vaname dan Cumi-cumi
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Lampiran 11. Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Daun Kemangi

Hasil Negatif Kandungan Senyawa Kimia Daun Kemangi

Flavonoid Saponin Tanin

Hasil Positif Kandungan Senyawa Kimia Daun Kemangi

Flavonoid Saponin Tanin



